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ABSTRAK 

 

 

Ahmad Khamdan Arrosyid Survei Tingkat Keterampilan Dasar Pada Siswa 

Usia 18-25 Tahun Pencak Silat PSHT Ranting Tarokan. 

 

Kata kunci: pencak silat, keterampilan, psht, ranting tarokan, evaluasi, program 

latihan. 

Penelitian ini dilatar belakangi Dalam proses pelatihan dan kaitannya 

dengan program latihan, idealnya pelatih setidaknya mengetahui tingkat 

keterampilan untuk menysusun program latihan yang akan diterapkan. Akibatnya 

hanya fokus latihan dalam perguruan saja belum ada variasi guna meningkatkan 

ketrampilan siswa, , karena pada dasarnya teknik dasar harus benar-benar bisa 

menguasai dengan baik dan benar terutama dalam segi serangan yaitu pukulan 

depan, tendangan Tendangan Lurus, Tendangan Sabit , dan Tendangan T. 

 Permasalahan penelitian ini adalah belum ada evaluasi guna mengetahui hasil 

latihan sebagai dasar pembuatan program latihan, tidak adanya variasi latihan 

guna meningkatkan teknik dasar yang dimiliki, belum diketahui tingkat performa 

teknik dasar siswa pencak silat usia 18-25 tahun PSHT ranting tarokan. 

 Penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif dengan pendekatan metode 

deskriptif, teknik dalam penelitian ini yaitu survey dengan tes dan pengukuran. 

Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa PSHT usia 18-25 tahun ranting,tarokan. 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah persentase keterampilan pencak silat siswa 

PSHT usia 18-25 tahun Ranting Tarokan, terlihat bahwa mayoritas siswa berada 

dalam kategori "Sangat Kurang" untuk tendangan lurus (25%) dan kategori 

"Kurang" untuk tendangan T (35%), Tendangan Sabit berada dalam kategori 

"Cukup" (40%), koordinasi pukulan menunjukkan distribusi yang seimbang antara 

kategori "Cukup" dan "Kurang" (masing-masing 30%), sedangkan keterampilan 

dasar pencak silat sebagian besar berada dalam kategori "Cukup"/(40%). 

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini Secara keseluruhan, analisis ini 

menunjukkan bahwa siswa PSHT usia 18-25 tahun Ranting Tarokan memiliki 

keterampilan yang memadai dalam beberapa aspek, namun membutuhkan 

perbaikan khususnya dalam tendangan lurus dan T. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bela diri adalah sistem pertahanan diri manusia yang sudah ada sejak 

dulu kala. Manusia pada masa prasejarah harus mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dengan melawan binatang ganas dan berburu yang 

pada akhirnya manusia mengembangkan ilmu bela diri.  

Dalam proses pelatihan dan kaitannya dengan program latihan, 

idealnya pelatih setidaknya mengetahui tingkat keterampilan untuk 

menysusun program latihan yang akan diterapkan. Akan tetapi, dalam 

kenyataannya pelatih PSHT di ranting tarokan kurang memahami data tingkat 

keterampilan karena pelatih kurang mengetahui akan tes keterampilan pencak 

silat yang benar.  

Hal ini berakibat pada pelatih PSHT ranting tarokan belum bisa 

menyusun program latihan, padahal tingkat keterampilan sangat penting bagi 

pelatih untuk menyusun program latihan yang sesuai dengan kemampuan. 

Hal tersebut menjadikan pelatihhanya secara spontanitas dalam memberikan 

materi pada setiap sesi latihan. 

Pada pencak silat sendiri memelurkan kematangan yang lebih guna 

dapat memaksimalkan performa fisik, tehnik, taktik dan strategi pada saat 

melakukan pertandingan. Dalam hal ini performa pencak silat perlu 
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diperhatikan, karena untuk mengikuti kejuaraan atau event yang akan 

berlangsung. 

Pada siswa pencak silat usia 18-25 tahun PSHT ranting tarokan 

mereka perlu kematangan ketrampilan dasar guna agar bisa mengikuti 

kejuaraan yang akan berlangsung, dan juga sebagai pedoman mereka ketika 

lulus menjadi siswa dan melatih adik-adiknya agar bisa meningkatkan 

ketrampilan teknik dasarnya. 

Kurangnya perhatikan dari seorang pelatih menjadikan prestasi atlit 

tidak bisa diraih dan di PSHT ranting tarokan hanya fokus latihan dalam 

perguruan saja belum ada variasi guna meningkatkan ketrampilan siswa, 

sehingga belum memunculkan atlet yang berprestasi, karena pada dasarnya 

teknik dasar harus benar-benar bisa menguasai dengan baik dan benar 

terutama dalam segi serangan yaitu pukulan depan, tendangan Tendangan 

Lurus, Tendangan Sabit , dan Tendangan T. 

Disini siswa pencak silat usia 18-25 tahun PSHT ranting tarokan pada 

saat tanding / sambung hanya mengandalkan tangkapan saja, hal ini bisa 

mempengaruhi hasil poin-poin yang didapatkan saat pertandingan, karena 

tidak ada nya serangan. Serangan- serangan yang sering digunakan yaitu 

pukulan depan, Pukulan depan biasanya digunakan untuk sasaran atas, tengah 

dan bawah. Kemudian tendangan lurus / tendangan A, tendangan ini bisa 

melumpuhkan lawan jika di lakuakan degan benar dan tepat pada sasaran.  
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Kemudian tendangan sabit / tendangan C, tendangan ini sasaranya 

yaitu badan bagian samping atau lengan bisa juga badan bagian depan 

ataupun belakang jika posisi lawan berhadapan menyamping. Kemudian 

tendangan T, tendangan ini bisa menjatuhkan lawan sekali tendang jika 

dilakuakan dengan baik dan benar. 

Permasalahan lain yang timbul, pelatih pencak silat PSHT 

(persaudaraan setia hati terate) ranting tarokan belum melakukan evaluasi 

pada periode periode tertentu. Padahal, evaluasi sangat penting untuk 

dilakukan demi tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Dalam buku 

Kadek Ayu Astiti (2017) evaluasi merupakan kegiatan identifikasi untuk 

melihat apakah suatu program yang telah direncanakan telah tercapai atau 

belum, berharga atau tidak, serta dapat pula digunakan untuk melihat tingkat 

efisiensi pelaksanaannya. 

Peningkatan keterampilan siswa adalah salah satu indikator 

perkembangan siswa. Pelatih juga memiliki tanggung jawab untuk 

mengetahui hasil kegiatan selama latihan berlangsung. Hasil dan proses 

kegiatan latihan harus diketahui seorang pelatih guna mengetahui 

kemampuan siswa untuk mengikuti kejuaraan-kejuaraan yang akan 

berlangsung. 

Kurangnya ketrampilan dasar tersebut yang dimiliki oleh siswa PSHT 

ranting tarokan maka jarang sekali mengikuti kejuaraan- kejuaraan yang 

berlangsung. Hal ini bisa menjadi prestasi yang di raih kalah dengan ranting 
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yang ada di daerah kediri. Jarangnya mengikuti ajang kejuaran yang 

diselenggarakan salah satu faktornya yaitu pelatih tidak mengetahui tingkat 

ketrampilan siswanya. 

Hal lain yang menjadi permasalahan yang penulis temukan adalah 

bahwa siswa pencak silat usia 18-25 tahun PSHT ranting tarokan untuk 

latihan teknik dasar terlalu monoton atau hanya itu-itu saja tidak adanya 

variasi yang digunakan, hal ini juga bisa berpengaruh terhadap tingkat 

ketrampilan teknik dasarnya pada saat bertanding jarang sekali digunakan. 

Berdasar masalah yang sudah tersampaikan, peneliti memiliki 

ketertarikan guna mencari tahu bagaimana tingkat keterampilan teknik dasar 

siswa pencak silat usia 18-25 tahun PSHT ranting tarokan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Belum ada evaluasi guna mengetahui hasil latihan sebagai dasar 

pembuatan program latihan. 

2. Tidak adanya variasi latihan guna meningkatkan teknik dasar yang 

dimiliki. 

3. Belum diketahui tingkat performa teknik dasar siswa pencak silat usia 18-

25 tahun PSHT ranting tarokan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat begitu luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada 

dalam identifikasi masalah, maka peneliti perlu memberikan batasan masalah 

yaitu „‟Tingkat keterampilan dasar pukulan depan, Tendangan Lurus, 

Tendangan Sabit, dan Tendangan T pada siswa pencak silat usia 18-25 tahun 

PSHT ranting tarokan” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

yang ada, maka dapat dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana tingkat ketrampilan teknik dasar siswa pencak silat usia 18-25 

tahun PSHT ranting tarokan? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketrampilan teknik 

dasar siswa pencak silat usia 18-25 tahun PSHT ranting tarokan. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Siswa  

Dapat mengetahui tingkat keterampilan tehnik dasar pencak silat 

masing-masing individu sebagai siswa dalam meningkatkan latihan. 

2. Bagi Pelatih 

Dapat menjadi pertimbangan dalam penggunaan metode kepelatihan, 

serta menjadi bahan evaluasi selama melatih. 
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3. Bagi Ranting  

Sebagai data actual keterampilan siswa-siswanya.  
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